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such as bracelets, necklaces and rings. Even though stringing looks
easy, the biggest challenge is creating a unique design and
ensuring the strength of the connecting rope so that it doesn't come

Keywords: creative industry, loose easily. As technology develops, handicraft producers are now
handicrafts, accessories, digital utilizing digital marketing to expand their market reach. Digital
marketing, social media, TikTok, marketing, which involves the use of social media for promotion,
TikTok Shop, live shop has become a key strategy in the industry. This research

specifically highlights the use of the social media platform TikTok
as a digital marketing tool. TikTok, which is popular among
teenagers and young adults, provides e-commerce features such as
TikTok Shop and live shop, which allow manufacturers to sell their
products directly through the app. Through this research, we
explore the effectiveness of TikTok as a digital marketing medium
for handicraft producers, as well as how this platform can support
the growth of the creative industry in Indonesia.

Abstrak

Industri kreatif di Indonesia telah mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa tahun terakhir,
menyebabkan persaingan dagang yang semakin ketat dan berbagai inovasi dalampemasaran produk. Penelitian ini
fokus pada industri kerajinan tangan, khususnya meronce aksesoris seperti gelang, kalung, dan cincin. Meskipun
meronce terlihat mudah, tantangan terbesar adalah menciptakan desain yang unik dan memastikan kekuatan tali
penghubung agar tidak mudah lepas. Seiring berkembangnya teknologi, para produsen kerajinan tangan Kini
memanfaatkan pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Digital marketing,yang melibatkan
penggunaan media sosial untuk promosi, telah menjadi strategi utama dalam industri ini. Penelitian ini secara
khusus menyoroti penggunaan platform media sosial TikTok sebagai alat pemasaran digital. TikTok, yang terkenal
di kalangan remaja dan dewasa muda, menyediakan fitur e-commerce seperti TikTok Shop dan live shop, yang
memungkinkan produsen untuk menjual produk mereka secara langsung melalui aplikasi. Melalui penelitian ini,
kami mengeksplorasi efektivitas TikTok sebagai media pemasaran digital bagi para produsen kerajinan tangan,
serta bagaimana platform ini dapat mendukung pertumbuhan industri kreatif di Indonesia.

Kata kunci: industri kreatif, kerajinan tangan, meronce aksesoris, pemasaran digital, mediasosial, TikTok, TikTok
Shop, live shop.

PENDAHULUAN

Industri kreatif di Indonesia telah mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa tahun
terakhir. Oleh karena itu, semakin banyak pula persaingan dagang yang akan terjadi serta
berbagai macam cara para produsen memasarkan produknya. Dalam penelitian ini akan
membahas mengenai industri kreatif dalam bidang handycraft atau kerajinan tangan. Kerajinan
tangan yang akan dibahas dalam jurnal ini yaitu meronce. Meronce aksesoris merupakan suatu
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kegiatan atau proses merangkai berbagai elemen menjadi satukesatuan yang menarik dan
fungsional, seperti gelang, kalung, dan cincin. Biasanya meronce dilakukan dengan
menggunakan tali elastis sebagai media penghubung dan manik-manik sebagai penghiasnya.
Hal tersebut mungkin terlihat mudah dan semua orang bisa melakukannya, namuntak semua
orang memiliki ide desain yang sama saat akan meronce aksesoris. Selain itu,hal yang dianggap
sulit dalam meronce adalah proses menali. Kita harus bisa mempertahankan bagaimana caranya
saat aksesoris digunakan tidak mudal lepas tali tersebut nantinya. Tentu saja para pedagang dari
kerajinan tangan ini juga tidak kalah ketinggalan trenyang sudah ada. Kebanyakan dari mereka
sudah memanfaatkan internet untuk penunjangproses pemasaran mereka. Hal tersebut dikenal
dengan sebutan pemasaran digital atau digital marketing.

Digital marketing adalah sebuah strategi pemasaran yang biasanya digunakan utnuk
mempromosikan suatu barang atau jasa kepada para pelanggan dengan cara memanfaatkan
berbagai sosial media. Dengan jumlah pengguna sosial media yangsemakin banyak seiring
berjalannya waktu, maka semakin bertambah pula peluang bagi para produsen untuk
mengembangkan pasarnya hanya dengan menggunakan smartphone. Menurut Sanchez, digital
adalah sebuah hasil dari pemasaran evolusi. Evolusi sendiri terjadi ketika perusahaan
menggunakan saluran media digital untuk sebagian besar pemasaran produk mereka. Sedangkan
menurut Lane, pemasaran digital adalah caramempromosikan sebuah produk dan layanan
menggunakan media distribusi digital.Pemasaran digital juga disebut dengan e-marketing dan
mengirimkan pesan pemasaran kepada pelanggan melalui iklan digital atau online. Sosial media
yang digunakan untuk media promosi biasanya adalah instagram, TikTok, atau juga facebook.
Dalam penelitian ini akan berfokus pada sosial media TikToksebagai media pemasaran digital.
Karena, akhir-akhir ini platform sosial media TikTok sedang banyak dibicarakan dan digunakan
oleh semua kalangan.

TikTok merupakan platform media sosial yang digunakan pengguna untuk membuat,
mambagikan, dan menonton video pendek berdurasi 15 detik sampai dengan 3menit. TikTok
sendiri resmi diperkenalkan secara internasional pada tahun 2017. Dari waktu ke waktu, aplikasi
TikTok semakin populer apalagi di kalangan remaja dan dewasamuda. Aplikasi tersebut
digunakan untuk membagikan atau membuat suatu tren viral, pemasaran digital, serta ekspresi
kreatif. TikTok menyediakan fitur khusus bagi para produsen yang ingin memasarkan
produknya melalui platform digital. Fitur tersebut dikenal dengan nama TikTok shop. TikTok
shope pertama kali diperkenalkan pada tahun 2021, sebagai salah satu upaya TikTok untuk
mengembangkan fitur e-commerce ke dalam platform mereka, TikTok shopsendiri merupakan
hasil dari kolaborasi antara TikTok dengan berbagai platform e- commerce lainnya. Awal
mulanya TikTok shop berkolaborasi dengan Shopee, namun saat ini mereka beralih
menggunakan Tokopedia.Para produsen bisa memasarkan produknya dengan cara membuat
video yang semenarik mungkin dan memanfaatkan fitur ‘keranjang kuning’ yang disediakan
oleh TikTok. Fitur ‘keranjang kuning’ sendiri digunakan untuk memudahkan para pengguna
yang ingin membeli produk langsung melalui aplikasi. Selain itu, banyak pula pedagang
memanfaatkan fitur live TikTok untuk berjualan atau sering disebut dengan live shop. Pedagang
yang berjualan melalui fitur live shop itu sangat beragam, mulai dari pakaian, perabotan rumah
tangga, makanan, aksesoris, dan masih banyak lagi.

METODE

Adapun tahapan — tahapan dalam kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan berkoordinasi
kepada pengurus atau pengelola Pasar Johar Semarang untuk membahas waktu dan tempat
pelaksanaan. Selanjutnya kami berkoordinasi kembali dengan salah satu mitra UMKM
kerajinan tangan aksesoris manik — manik yaitu berseri.id. Pihak mitraselanjutnya menyiapkan
materi yang akan diterangkan yaitu, Pelatihan Meronce Aksesoris dan Pemasaran Melalui
Live Tiktok. Peserta program pelatihan selanjutnya ditentukan oleh tim pelaksana kegiatan,
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segmentasi peserta yaitu anak muda yang dari semua kalangan usia yang berkeinginan untuk
belajar membuat kerajinan tangan, dan membuka peluang usaha. Kegiatan pelatihan ini
dilaksanakan mulai pukul 9.30 — selesai. Tim pelaksana kegiatan ini melibatkan empat metode
untuk memastikan peserta memperoleh keterampilan yang diperlukan dengan cara yang efektif
dan menyenangkan.

Metode Teoritis

Pengenalan materi dengan memberikan pengetahuan dasar mengenai kerajinan tangan
aksesoris manik — manik yang diterangkan oleh Bunga selaku manager berseri.id. materi
pelatihan dapat mencakup teknik — teknik dasar dalammembuat kerajinan tangan aksesoris
manik — manik, dan menjelaskan fungsi dancara penggunaan berbagai alat serta bahan yang
akan digunakan dalam proses pembuatan kerajinan tangan aksesoris manik — manik. Sebelum
materi disampaikan tim pelaksana kegiatan membagikan pre-test kepada peserta pelatihan
untuk mengetahui tingkat pemahaman mengenai kerajinan tangan menggunakan aksesoris
manik — manik tersebut.

Metode Demonstrasi Langsung

Setelah diberi metari pengetahuan dasar tentang kerajinan tangan manik — manik, para
peserta selanjutnya melakukan praktek yang dibimbing langsung olehDina Ulfi selaku owner
berseri.id. Narasumber tersebut memberikan instruktur menunjukkan langkah — langkah
membuat aksesoris gelang dan cincin menggunakan manik — manik. Lalu para peserta diberi
kesempatan untuk mencoba membuat kerajinan tangan tersebut dengan bimbingan instruktur.
Peserta mengerjakan proyek — proyek kecil yang dapat diselesaikan dalam dua sesi, sesi
pertama pembuatan gelang dan sesi kedua pembuatan cincin. Hal ini bertujuan untuk mengasah
keterampilan secara bertahap. Peserta juga mendapatkan bimbingan personal, Instruktur
memberikan saran dan tips khusus berdasarkan kebutuhan dan perkembangan individu peserta.
Metode Evaluasi dan Umpan Balik

Setelah dilakukannya sesi praktik, Peserta mendapatkan evaluasi dari instruktur
mengenai hasil kerja mereka dan mendapatkan umpan balik yang konstruktif, Instruktur
memberikan umpan balik langsung mengenai hasil kerja peserta, menunjukkan area yang perlu
diperbaiki dan memberikan saran untuk peningkatan. Proyek-proyek kecil yang dikerjakan
peserta akan dinilai berdasarkan kriteria tertentu, seperti kerapian, kreativitas, dan ketepatan
teknik. Sambari mengevaluasi proyek — proyek kecil peserta juga diminta untuk melakukan
refleksi diri mengenai apa yang telah mereka pelajari, tantangan yangdihadapi, dan kemajuan
yang telah dicapai. Lalu sebelum acara ditutup narasumber mengadakan sesi diskusi untuk
berbagi pengalaman, tantangan, dan keberhasilan dalam memulai usaha kerajinan tangan.
Peserta juga mendapatkan bonus materi bagaimana cara pemasaran produk kerajinan tangan
tersebut denganbaik dan benar melalui aplikasi media sosial Tiktok. Peserta juga dapat belajar
dari satu sama lain dan mendapatkan inspirasi baru.

Peserta, menunjukkan area yang perlu diperbaiki dan memberikan saran untuk
peningkatan. Proyek-proyek kecil yang dikerjakan peserta akan dinilai berdasarkan kriteria
tertentu, seperti kerapian, kreativitas, dan ketepatan teknik. Sambari mengevaluasi proyek —
proyek kecil peserta juga diminta untuk melakukan refleksi diri mengenai apa yang telah
mereka pelajari, tantangan yangdihadapi, dan kemajuan yang telah dicapai. Lalu sebelum acara
ditutup narasumber mengadakan sesi diskusi untuk berbagi pengalaman, tantangan, dan
keberhasilan dalam memulai usaha kerajinan tangan. Peserta juga mendapatkan bonus materi
bagaimana cara pemasaran produk kerajinan tangan tersebut denganbaik dan benar melalui
aplikasi media sosial Tiktok. Peserta juga dapat belajar dari satu sama lain dan mendapatkan
inspirasi baru.

Metode-metode ini dirancang untuk memberikan pelatihan yang komprehensif dan
holistik, memastikan bahwa peserta tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu
menerapkan keterampilan dalam praktik, mendapatkan bimbingan personal, dan menerima
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evaluasi yang membangun untuk peningkatan terus-menerus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian ini dilangsungkan di Lantai 4 Pasar Johar Selatan Semarang
dengan susunan acara atau rundown sebagai berikut :
Tabel 1. Rundown Pengabdian

Waktu Kegiatan kaa5| &
0. Pembicara
09.00 — 09.30 Registrasi Peserta Tim / Pasar Johar
09.30 -10.00 Pemaparan materi Narasumber
10.00 - 11.30 Praktek / Demonstrasi Langsung Narasumber
11.30-11.50 Pemasaran Live Tik Tok Narasumber
11.50-12.15 Sesi tanya jawab dan Evaluasi [Narasumber dan Peserta

Pelaksanaan Pelatihan ini diikuti oleh 20 peserta. Sebelum kegiatan dimulai, peserta
diminta untuk mengisi Google Form sebagai Pre-test dan Post- test yang menjadi tolak ukur
untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta mengenai bagaimana pembuatan aksesoris
manim — manik, alat dan bahan apa saja yang digunakan untuk membuat aksesoris ini, serta
manfaat meronce aksesoris dan bagaiaman cara pemasaran yang baik dan benar melalui platform
social media TikTok.

Berikut Hasil olahan Data Kuesioner Pre-test & Post-test Peserta Pelatihan:

Tabel 2. Hasil olahan Data Kuesioner

No. Kuesioner Pre-test Post-test]
Apakah anda paham bagaimana cara
membuat aksesoris menggunakan manik 12 20
1. — manik? 60% 100%
Apakah anda mengetahui alat dan bahan
2.yang digunakan untuk membuat aksesoris 11 20
manik - manik? 55% 100%
Apakah anda akan menggunakan polalain
3.untuk membuat aksesoris manik — 11 11
manik? 55% 55%
Apakah anda berkeinginan untuk membuat
4.jaksesoris manik —maniksendiri? 18 20
90% 100%
Apakah anda berkeinginan untuk membuat
5.prand aksesoris manik — manik sendiri? 17 10
85% 50%
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No. Kuesioner Pre-test Post-test]
6./Apakah anda memahami cara pemasaran 20 20
melalui aplikasi tiktok? 100% 100%

Dari kuesioner tersebut diketahui bahwa peserta Pelatihan Meronce Aksesoris, grafik
menunjukkan sebanyak (60%) peserta belum pernah membuat aksesoris dari manik — manik,
serta mengetahui alat dan bahan apa saja yang digunakan untuk membuat aksesoris manik —
manik (55%). Sementara peserta yang berkeinginan untuk membuat aksesoris manik — manik
sendiri meningkat yang awalnya (90%) menjadi (100%), serta seluruh peserta memahami
bagaimana cara pemasaran melalui aplikasi tiktok (100%). Pada saat kegiatan Pelatihan
Meronce Aksesoris berlangsung, para peserta sangat antusias sekali untuk mengikuti
serangkaian kegiatan ini. Hal tersebut terlihat pada saat peserta memilih jenis manik — manik
yang akan dibuat, dan keseruan para peserta saat membuat gelang dan cincin menggunakan
manik — manik.

Dalam kegiatan ini memperoleh hasil yang bermanfaat bagi para peserta, peserta menjadi
terampil dan kreatifmembuat kerajinan tangan, kerajinan tangan ini sangat berguan untuk
membuka peluangusaha sendiri, serta menambah wawasan peserta mengenai pemasaran
melalui media sosial salah satunya yaitu Tiktok. Saat kegiatan Pelatihan dilaksanakan, peserta
juga menunjukkan bahwa antusias dalam mengikuti rangkaian Pelatihan. Hal tersebut terlihat
dari banyaknya pertanyaan - pertanyaan yang diajukan oleh peserta mengenai bagaimana
membuat kerajinan tangan /aksesoris meronce menggunakan manik - manik yang baik dan
benar.

Sumber : Doc Tim Pelatihan
Gambar 1. Kegiatan Pelatihan
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan
Sumber: Doc Tim Pelatihan

EVALUASI KEGIATAN

Program pengabdian mahasiswa terhadap masyarakat telah diselenggarakan dengan
baik dan berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana kegiatan yang telah disusun, para peserta
sangat memahami materi yang diberikan. Kegiatan ini dapat sambutan sangat baikEvaluasi
keberhasilan kegiatan Pelatihan Meronce Aksesoris ini dilakukan setelah kegiatan selesai.
Indikator keberhasilan dari kegiatan ini antara lain yaitu, respon yang baik para peserta dan
antusiasme peserta pada saat kegiatan PelatihanMeronce Aksesoris. selain itu hasil dari Post-
Test yang di isi oleh para peserta menghasilkan parameter yang sangat baik. Berdasarkan Pre-
Test sebelum pelatihan ini dimulai menunjukan bahwa peserta yang memahami bagaimana
pembuatan aksesoris manik — manik ini semula 60%, dan berdasarkan Post-Test setelah
pelatihan dilaksanakanmeningkat menjadi 100%. Sementara terkait materi pemasaran melalui
via live tiktok yang disampaikan oleh narasumber, 100% peserta pelatihan sangat memahami
bagaiamana cara pemasaran melalui aplikasi tiktok.

KESIMPULAN

Dari hasil kuesioner Pre-Test dan Post-Test pada Pelatihan Meronce Aksesoris,
didapatkan beberapa temuan penting yaitu sebagai berikut :

1. Pengalaman Membuat Aksesoris: Sebanyak 60% peserta belum pernah membuat
aksesoris dari manik-manik sebelumnya.

2. Pengetahuan Alat dan Bahan: 55% peserta mengetahui alat dan bahan yang digunakan
untuk membuat aksesoris dari manik-manik.

3. Minat Membuat Aksesoris: Minat peserta untuk membuat aksesoris manik-manik
sendiri meningkat dari 90% sebelum pelatihan menjadi 100% setelah pelatihan.

4. Pemahaman Pemasaran: Seluruh peserta (100%) memahami cara pemasaran melalui
aplikasi TikTok setelah pelatihan.

Selama pelatihan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama saat memilih
jenis manik-manik dan saat membuat gelang serta cincin. Hal ini menunjukkanbahwa pelatihan
berhasil menumbuhkan keterampilan dan kreativitas peserta dalam membuat kerajinan tangan.
Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan praktis,tetapi juga membuka peluang
usaha bagi peserta dan memperluas wawasan mereka tentang pemasaran melalui media sosial,
khususnya TikTok.
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SARAN

Pelatihan kegiatan kerajinan tangan manik — mnaik merupakan salah satu cara yang
efektif untuk mengasah kreativitas, meningkatkan keterampilan tangan, serta memberikan
peluang usaha bagi para peserta. Berikut adalah saran untuk kegiatan Pelatihan Meronce
Aksesoris, yaitu sebagai berikut :

1. Pengayaan materi : melihat antusiasme peserta, diharapkan adanya pelatihan yang
dilengkapi dengan modul tambahan yang lebih mendalam mengenai Teknik meronce
dan variasi desain aksesoris

2. Workshop lanjutan : mengadakan workshop lanjutan yang focus pada aspek pemasaran
digital lebih mendalam, seperti strategi konten dan analisis pasar di Tiktok.

3. Pendampingan usaha : menyediakan program pendampingan bagi peserta yang ingin
memulai usaha, termasuk bantuan dalam pemasaran produk dan manajemen bisnis.

4. Feedback berkelanjutan : melakukan servei berkala untuk mendapatkan feedback dari
peserta mengenai penerapan ilmu yang mereka peroleh dan dampaknya terhadap usaha
mereka.

5.  Komuntas alumni : membentuk komunitas alumni pelatihan untuk memfasilitasi sharing
pengalaman dan dukungan sesame peserta, serta untuk mempertahankan semangat dan
kolaborasi yang telah terbentuk.

Dengan Langkah — Langkah tersebut, diharapkan pelatihan meronce aksesoris ini dapat
memberikan manfaat jangka panjang bagi para peserta, baik dalam hal keterampilan, peluang
usaha, maupun jaringan social.
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